BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas, maka kesimpulan dari hasil

penelitian ini sebagai barikut :

1.

Hasil analisis secara deskriptif menunjukan bahwa gambaran kinerja pegawai,
motivasi kerja, kepuasan Kkerja, kecerdasan emosional dan gaya
kepemimpinan pada BPS Provinsi Nusa Tenggara Timur berada dalam
persepsi baik. Artinya pegawai yang termotivasi dalam menyelesaikan
pekerjaan akan melakukannya dengan penuh tanggung jawab dan akan
berdampak pada Kinerja. Semakin puas seorang pegawai terhadap
pekerjaannya, maka akan semakin produktif sehingga meningkatkan kinerja.
Jika seorang pegawai cerdas emosi akan meningkatkan kinerja dan konsisten
diberbagai situasi dan tekanan. Penerapan gaya kepemimpinan yang sesuai
akan membangkitkan semangat sehingga pegawai termotivasi untuk
berkinerja lebih baik.

Kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai pada
BPS Provinsi Nusa Tenggara Timur, hal ini ditunjukan oleh nilai P- Values
(0,010) < 0,05. Artinya dengan meningkatnya kepuasan kerja, maka dapat
meningkatkan kinerja pegawai, sebaliknya pegawai yang merasa tidak puas
akan malas menyelesaikan pekerjaan dan berdampak pada menurunnya
Kinerja.
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Kecerdasan emosional tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
pegawai pada BPS Provinsi Nusa Tenggara Timur, Hal ini ditunjukan oleh
nilai P- Values (0,804) > 0,05. Artinya kemampuan mengelola emosi tiap
pegawai berbeda-beda, tergantung cara pandang masing-masing orang dalam
menghadapi masalah sehingga tidak terlalu berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. Namun pengaruh tidak langsung antara variabel kecerdasan
emosional - motivasi kerja - kinerja pegawai, nilai P- Values (0,005) <
0,05, artinya kecerdasan emosional akan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai jika dimediasi oleh motivasi kerja. Pegawai yang
memiliki kecerdasan emosi yang baik akan mampu memotivasi dirinya untuk
dapat tetap tenang dalam situasi apapun sehingga mampu menyelesaikan
pekerjaan yang berdampak pada kinerja.

Gaya kepemimpinan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
pegawai pada BPS Provinsi Nusa Tenggara Timur, Hal ini ditunjukan oleh
nilai P- Values (0,623) > 0,05. Artinya gaya kepemimpinan tidak memiliki
pengaruh langsung terhadap Kinerja pegawai karena persepsi dan asumsi
setiap pegawai berbeda-beda dalam menilai pemimpinnya. Setiap pemimpin
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing serta mengatur
manajemen dengan caranya sendiri sehingga tidak terlalu berpengaruh kepada
kinerja karyawan. Namun total pengaruh tidak langsung antara variabel gaya
kepemimpinan - motivasi kerja = Kinerja pegawai, nilai P- Values (0,040)
< 0,05, artinya gaya kepemimpinan akan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai jika dimediasi oleh motivasi kerja. Gaya
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kepemimpinan yang diterapkan jika sesuai dengan yang diharapkan akan
memotivasi pegawai untuk menggerakkan kemampuan yang dimiliki dalam
penyelesaian tugas sehingga kinerja akan meningkat.

Kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi kerja
pegawai pada BPS Provinsi Nusa Tenggara Timur, hal ini ditunjukan oleh
nilai P- Values (0,000) < 0,05. Artinya dengan semakin meningkatnya
kepuasan kerja, maka akan meningkatkan motivasi kerja pegawai.

Kecerdasan emosional berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi kerja
pegawai pada BPS Provinsi Nusa Tenggara Timur, hal ini ditunjukan oleh
nilai P- Values (0,000) < 0,05. Artinya dengan semakin baiknya kecerdasan
emosional pegawai, maka dapat meningkatkan motivasi kerja pegawai.

Gaya kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi kerja
pegawai BPS Provinsi Nusa Tenggara Timur, hal ini ditunjukan oleh nilai P-
Values (0,004) < 0,05. Artinya semakin baiknya penerapan gaya
kepemimpinan, maka dapat meningkatkan motivasi kerja pegawai.

Motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai pada
BPS Provinsi Nusa Tenggara Timur, hal ini ditunjukan oleh nilai P- Values
(0,000) < 0,05. Artinya dengan meningkatnya motivasi kerja pegawai, maka
dapat meningkatkan Kinerja pegawai.

Kontribusi  variabel kepuasan Kkerja, kecerdasan emosional, gaya
kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai BPS Provinsi
Nusa Tenggara Timur sebesar 74,9% sedangkan sisanya 25,1% dijelaskan

oleh variabel lain di luar penelitian ini. Kontribusi variabel variabel kepuasan
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kerja, kecerdasan emosional, dan gaya kepemimpinan terhadap variabel
motivasi kerja sebesar 77,8% sedangkan sisanya 22,2% dijelaskan oleh

variabel lain di luar penelitian ini.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang

dapat dipertimbangkan pimpinan BPS Provinsi Nusa Tenggara Timur sebagai

berikut :

1.

Perlu diadakannya kegiatan untuk membangun kerjasama tim dan
meningkatkan keakraban antar pegawai, misalnya melalui team building atau
family gathering yang dijadwalkan minimal 6 bulan sekali. Manfaat positif
dari kegiatan ini selain dapat membuat hubungan antar pegawai semakin
harmonis juga dapat menjadi ajang rekreasi sehingga sejenak menyegarkan
diri dari aktivitas pekerjaan yang menumpuk.

Pimpinan juga perlu memberikan apresiasi/ pujian kepada pegawai yang
berhasil menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Pujian tidak selalu dalam
bentuk hadiah, namun satu tepukan kecil di bahu sebagai pendorong dan
penyemangat dari pimpinan kepada bawahan sangat dibutuhkan.

Kesempatan promosi sebaiknya dilakukan secara transparan, sehingga semua
pegawai yang berkompeten dapat ikut bersaing. Pada dasarnya sudah
dilakukan, namun belum optimal. Ada jabatan-jabatan tertentu tidak
diumumkan pada saat terjadinya lelang jabatan.

Tenaga psikologi yang ada di BPS Provinsi Nusa Tenggara Timur perlu di

berdayakan, misalnya menyediakan ruangan konseling secara khusus
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sehingga jika ada pegawai yang memiliki masalah dapat bertukar pikiran
dengan psikolog. Perlu juga adanya sosialisasi terkait bagaimana mengelola
emosi dengan baik.

Setiap pegawai yang akan menjadi pejabat sebaiknya diikutkan dalam diklat
kepemimpinan terlebih dahulu agar pada saat menjabat sudah siap mental dan
memahami bagaimana menerapkan gaya kepemimpinan yang dapat menarik

minat pegawai dalam melakukan tugas-tugasnya.
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